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ABSTRAK

Widya Nofitri. 2018. “Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Fisika Berorientasi
Inkuiri Terbimbing Terhadap Pencapaian Kompetensi Peserta Didik
Kelas X SMAN 9 Padang” Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan
Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran Fisika yang dilakukan di sekolah belum terlaksana dengan
baik, pembelajaran masih didominasi pada ceramah guru dan belum berorientasi
pada aktivitas peserta didik. Akibatnya materi pembelajaran sukar dipahami dan
pencapaian kompetensi peserta didik cenderung rendah. Melihat keadaan tersebut,
maka alternatif solusi yang dipilih adalah dengan menerapkan bahan ajar Fisika
berorientasi inkuiri terbimbing untuk meningkatkan pencapaian kompetensi peser-
ta didik dalam pembelajaran Fisika. Berdasarkan masalah dan alternatif solusi
yang dipilih maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Penggunaan Bahan Ajar Fisika Berorientasi Inkuiri Terbimbing Terhadap Pen-
capaian Kompetensi Peserta Didik Kelas X SMAN 9 Padang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu (Quasi Experimen-
tal Design) dengan rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA SMAN 9 Padang tahun
ajaran 2017/2018. Teknik pengambilan sampel adalah Cluster Random Sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes untuk kompetensi pengetahuan,
format observasi untuk kompetensi sikap dan keterampilan serta dilengkapi de-
ngan rubrik penilaian. Data yang diperoleh pada kompetensi sikap dianalisis da-
lam bentuk grafik sedangkan data yang diperoleh pada kompetensi pengetahuan
dan keterampilan dianalisis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, uji regresi
linier sederhana, dan analisis korelasi product moment.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen le-
bih tinggi daripada kelas kontrol pada ketiga kompetensi yang dinilai. Hasil ana-
lisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara
bahan ajar Fisika berorientasi inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi
pengetahu-an peserta didik, sedangkan hubungan antara bahan ajar Fisika
berorientasi inkuiri terbimbing dengan kompetensi keterampilan peserta didik
adalah sedang. Besar kontribusi penggunaan bahan ajar Fisika berorientasi inkuiri
terbimbing terhadap peningkatan kompetensi pengetahuan adalah sebesar 67%,
sedangkan untuk peningkatan kompetensi keterampilan sebesar 23%.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang Masalah

Pendidikan mempakan kebutuhan bagi setizp mdividu. Melalu pendidikean
setizp mdrvidu dapat memperbazhani pengetzhuan yang dmilikmyz agar dapat
mengikutt perkembangan zaman yang semakm canggih. Perkembanpan zaman
yang semakm canggth, menuntut zgar sehap mdividu memilikn kemampuan
berfikir yang baik. Indrvidu vang memiliki kemampuan berpikir vang baik, skan
dapat menyeleszikan permaszlzhan yang lebih kompleks dibandmgkan dengan
mdrvidu yang kemampuan berpikumyz masth rendzh.

Pembelzjaran Fisitka sebagz bagian dari dmu pengetshuan alam juga
dtharzpkan mampu menmgkatkan kemampuan berpikir peserta didik Pesertz
didik sangat dimtut untuk memiliki kemampuan memeczhkan masalzh, karena
dalam pembelzjaran Fistka peserta didik banyzk dihadapkan padz persoazlan-
persoalan vang berkaitan dengan maszlzh yang ada dalam kehidupan sehari-har,
Peserta didik yang memilikn kemampuan pemeczhan masalash yang yang baik
dihzrapkan dapat memanfastkannya dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
menmgkatkan prestast belzjar peserta didik.

Pemermtzh melalm pendidikan sudsh melakukan berbaga upaya untuk
mewujudkan pendidikan agar setizp mdividu memiliki kemampuan berfikyr yang
bak. Sesux dengan tujuan Pendidikan Nasional vang terdapat dalam Undang-
Undang Republik Indonesiz Neo. 20 Tzhun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nastonal, Bab I Pasal 3 yang menvatakan bahwa Pendidikan Nastonal memiliki
fungsi agar peserta didik mampu untuk mengembangkan kemampuan yang

1



dimilikmya sehingga dapat membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartzbat sebagz upaya dalam mencerdaskan kelidupan banpsz (MMulyasa
2009:20).

Demi mencapai tujuan tersebut maka pendidikan yang dilaksanzkan di
Indonesia tentu tidaklzh terlepas dari stendar-standar yang telsh ditetsplkan
Standar tersebut dimuat dzlam PP Ne. 19 Tzhun 2005 vang berupa 8 Standar
Nasional Pendidikan. Standar tersebut adalzh standar kompetensi luluzan, standar
1351, standar pendidik dan tenapa kependidikan standar saranz dan prasarama
standar penpelolaan. standar pembiayasn, dan standar pemilzmian. Kedelapan
standar tersebut salmg bethubungan satn sama lam untuk mencapad sztn fujuzn
vaiiu tujuan Pendidikan Nasionzl Indonesia. Standar proses pendidikan memuat
perencanazn pembelzjarzn berupa silzbus dan RPP. Silabuz dan FPP mi
merupakan bagian dzri perangkat pembelzjzran yang mendukung terhadap
keberhzsilan pencapaian tujuzn Pendidikan Nasionzl Selan silabus dan RPP,
terdapat beberapa komponen yang juga meripakan perangkat dzlam suzti
pembelajaran sepert bahan zjar dan media pembelzjaran. Bshan zjar memipakan
szlzh satu perangkat pembelzjzran vang dapat membantn peserts didik dalam
memazhami pembelzjaran baik di sekolzh mzupun di rumzh. Bahan zjar mi dapat
berbentuk bulm, hand out. LKPD, dan modul.

Menyadar betzpz pentmgnya mata pelyjaran Fisika pemermtsh telsh
melakukan berbags upaya untuk menngkatkan kuslitas pembelajaran. bak
melalni program sertifikasi pendidik, menyiapkan sarana dan prasarana serta
perangkat pembelajaran. dan perpustzkzan. Dh sampmg i, juga telzh dilakukan



penyempumazn  Kurlulum  Tmgkst Satnan Pendidikan (KTSP) menjadi
Korikulum 2013 vang lebih menekankan kepada karakter dan peserta didik
menuntut setizp szman pendidikan dapat mengmtegrasikan berbagz pengetshuan
sehingga membentuk lulusan yang sesum dengan kebutuhan perkembangan
IPTEE. Eunknlum 2013 awzlnya direzlizastkan pada talnm 2013 wntuk 6.326
zekolah di Indonesta, selanjumya pada tshun 2014 ditetapkan semua sekolzh di
Indonesiz menerapkan Kurikulum 2013, Sesuz Permendikbud No. 16 Tahun
2014 menjelzskan bahwa satuzn pendidikan dasar dan pendidikan menengzh yang
melaksanakan Kurbulum 2013 sejzk semester pertama talum pelzjaran 20142013
kembali melaksanzkan Korikmlum Talhun 2006 mula semester kedua talun
pelajaran 20142013 sampai ada ketetapan dar Kementerian untuk melaksanakan
Kurikulum 2013, Sedangkan satuzn pendidikan dasar dan pendidikan menengsh
vang telzh melzksanakan Kurkuolum 2013 selama 3 (hga) semester tetap
menggunakan Kurikulum 2013.

Eenvataan yang ada sampai saat mi masih diraszkan bzhwa pembelajzran
Fistka belum banyak wyang diakuksn seczra benar. Laboraztornm  belum
dmmanfaathan secarz optmal, pembelzjaran kontekstuzl belum terlaksana dengan
semestmya pendekatan, stratepi, dan metods pembelzmjaran masih belum
zepenubhnya berorientasi pada sktivitas peserta didik, pendidik belum banyak yang
menyizpkzn bzhan zjzr, sehmggz pembelajzran masth cendenmg didommas
denpan metode ceramsh untuk pencapaizn penguaszan aspek kopnitif'mgatan
sgja. Aspek zfeltf dan psikomotor peserta didik masih cenderung terabaikean
Secara mayoritas pelajaran Fisika lebih banyak disapikan dalam bentuk teorni-teori



fmal dan kurang diberikan conteh kengkrit melalm kegtatan lzboratormm atan
mendemonstrasikan peristrwa Fistka yang menarik yang dapat diamatt peserta
didik. Keluhan mi pun terdengar dan peserta didik pilthan vang dianggap baik
dalam penpuzszan pelajaran Fisikz dan mendapat ranpkmg dalem kompetisi
olmpizde sams, temvatz masth lemsh dalam karakter, dan keterampilan
lzboratormm (Putra, 2014). Berdasarkan kenvatzan yang ada tersebut kitz dapat
mengetzh bahwa pembelzjaran Kurikolum 2013 di sekelsh sudzh terlzksana
namun belum optimal dalam pelaksanaannya karena proses pembelzjaran masth
cendenng berpusat pada pendidik dengan masth dilzkukannya metede ceramzh,
belum nampakmya zktivitas pembelzjaran vang berpusat pada peserta didik yang
dapat membuat peserta didik membangun konsepnya sendin dzlam pembelzjzran.
Eeadaan nel yang ditemmt di lapemgan dant hasid anzhisis dokumentzsi
SMAN 9 Padang ditemmi bezhwa pencapaizn kompetenst pengetshuan peserta
didik dalam pelajzran Fisika masth rendzh, dan belum sesua dengan yang
diharapkan. Indikasi vang ditemui adalzh :
1. Tingkat ketuntaszn belajar dapat terlthat dari milx rata-rats MID Fistka
peserta didik kelas X MIPA semester 1 tzhun aparan 20172018 di SMAN @
Padang pada Tabel 1 di bawah mi.

Tabel 1. Nilzt Rata-ratz Upan MID Semester 1 Kelas X MIPA Tahun Ajaran
20172018 di SMAN @ Padang

- - Jumlah Fata-rata [T T Tidak
No| Kelas | p o2 Didik | **M | NilaiMID | Tuntas | Tuntas
X MIFAT T T3 WIT T 0% | 100%
T X MIFA D 9] T p) N B DAL R TR Y
T X MIPA S ) T T6.06 100
I X MIFAZ ) T ST (O3 [0

Sumber - Gury Fizika SMAN 9 Padang)



Berdazzrkan Tabel 1, tetlthat bahwa nilz rata-rata MID semester tahun 20172018
peserta didik kelas X MIPA SMAN © Padang masih jauh di bawzh KEM, dengan
batzs KEEM-nya adalzh 73. Kelas X MIPA 1 yang terdin dan 32 orang peserta
didik, memiliki nilzi rata-rata 49 31; dengan persentase jumlzsh peserta didik vang
tuntzs adalzh sebanyak 0%, sedanpkan persentase jumlzh peserta didik vang tidak
tuntas zdalsh sebanyak 100%. Kelas X MIPA 2 yang terdint dart 32 orang peserta
didik, memiliki nilzi rata-rata 52.91; dengan persentase jumlzsh peserta didik vang
tuntas zdalsh sebanyak 3.123%, sedangkan persentzse jumlzh peserta didik vang
tidzk tuntzs adzlsh seshenyzk 96.873%. Kelzs X MIPA 3 yang terdini dari 32
orang pesertz didik, memiliky mils rata-rata 46,06; dengan pesentzse jumlsh
peserta didik yang tuntas adalsh sebanyzk 0%, sedangkan persemtzse jumlsh
peserta didik vang tidak tuntss adalzh sebanyak 100%. Kelas X MIPA 4 vang
terdirt dant 32 orang peserta didik, memiliks mila rata-rata 3373, dengan
pesentase umlzh pesertz didik vang tuntas adalzh sebanyak 8.373%, sedanglkan
persentase jumlzh peserta didik yang tdzk tuntas zdzlsh sebanyak 90,623%. Hal
di ztas memmjukkan bzhwa tmgkat pemzhaman peserta didik tethadap materi
masth rendsh, sshingea berakibat pada pencapaizn kompetensi peserta didik vang
Juga rendzh.
2. Datz hasil penilaian keterampilan dan sikzp pesertz didik belum dapat
diperoleh  secara  dokumentatif. Umumnya pendidik  cenderung
mensejzjarkan keduz milm mi dengam perolehan milm kompetensi

pengetzhuan peserta didik.



Berdasarkan keadzeam yvang ditemui di lapangan tersebut, tentu tidak terlepas
dari berbapa faktor penyebab masalzh baik ditmjan dart sisi peserta didik,
pendekatan  pembelzjaran  pendidik, lnplomgan  belyar  sarana prasarana
perangkat pembelajaran yang disiapkan pendidik dan sebapamya Ditmpan dan
st31 peserta didik berbaga fzkfor berkenaan demgan mmat dan mofrvast belzjar
vang rendzh. Ditmjzn dan segi lmgkungan suasana belajar vang kurang kondusif.
Jikz ditmjan dam s1st sarana dam prasaramz berkenaan dengan  perzlatan
lzboratormm yang kurang mendukung untuk diakukannyz percobazn sederhana
vang berkaitan dengan matert pembelajaran. Jika ditmjzu dan s11 kompetenst
pendidik, umumnya pendidik vang mengzjar di SMAN 9 Padang adalsh pendidik-
pendidik vang telsh sertifikasi. Jika ditmjzu dan pendekatan pendidik mengaar,
umumnyz pendidik telzh menjalankan Kurdmlum 2013 vang berorientssi pada
pendekatan sambfik. Jika pendekatan mi dyalankan dengan bak maka dapat
ditharzpkzn pencapaizn kompetenst pesertz didik zkan semazbm baik, karema
peserta didik belzjar Fistka melalut proses bagzmanz lmu Fisika 1t terbentule.

Ditmjau dart perangkat pembelzjaran vang disizpkan pendidik berupa BPP,
silabus, bzhan zjar sertz media yvang digunakan pendidik dalam pembelajzran
mzkz untuk RPP yang distapkan pendidik, penyvusunznnya belum mengacu pada
pedoman penvusunzn BEPP vang dismanztkan dalam Kuridoodom 2013, bzhkan
untuk wrutan materi masih belum sesuz dengan wutan maten vang terdzpat dalam
silabus vang sudsh diwevisi pemermtsh tzhun 2016, Untuk bzhan zjar vang
digunakan bahan zjar vang digunakan di SMAN © Padang adalzh bahan zjar vang

dikelnarkan oleh penerbit. Bzhan ajar m1 berupa buku paket vang tidak semua



peserta didik memilikmya karenz keterbatasan ketersediaan bukn di perpustakazn
zekolzh, ditembah dempan LEPD vang juga masth diterbitkan oleh penerbit
LEPD yang digunakan oleh peserta didik tidak sepenubnya berorientasi pada
aktivitas peserta didik, di dal=mnya hanya terdapat cuplikan materi serta
kumpulan rumus-rmus vang biasa digunakan dzlam menyelesaikan soal pada bab
vang berkaitan ditambzh dengzn soal-seal evaluasi Kehadwan kedua bahan zjar
i masith belum memzksimalkzn pendekztan belajar yang berorientasi pada
peserta didik, sehingpa pembelzjaran masih cendenmg berpusat pada pendidik
sebapai sumber pembelzjaran. Hal mi uga diperparsh denpan tidzk adanya
mizizhf dari pendidik untuk membuat sendiri bahan ajar vang dapat membantu
peserta didik dzlam memazhami pembelajaran Fisika

Pelaksznzzn pembelzjaran Fisika di sekolsh, sebailmya peserta didik dilatth
ik menemukan sendiri konsep vang zkan diczpa dalam pembelzjaran. Salzh
zatu dzri model pembelzjzran vang dismanatkan dalam Kuorikulum 2013 yang
sejalan  denpan  pelaksanaon  pendekatan  samtik  adalsh  adanva  model
pembelzjaran mbonir. Delal model pembelajaran mbmin maka peserta didik
akan dilatth untuk menmgkatian kemampuan berfikimya, karenz dalam model mi
peserta didik dubutsertzkan dalam menemukan konsep pembelzjzran. Sehngea
tercipta pembelzjaran vang bermakma bagi tercapamyz kompetensi peserta didik
vang baik.

Hasil observasi dan wawancara dengan pendidik berkenzon dengan
keterlakzanaon pendekatan szmtifik disertsi denpan penerapan strategi dan model

pembelzjaran vang dizmanatkan dalam Kordodum 2013, terungkap bahwa



pendidik menerapkan pembelzjaran Fistka dengan menerapkan pendekatan
samtifik denpgan keadasn yang sanpat terbatas. Objek pengamatan vang diberikan
pendidik belum begitu mampu memancmg kemgman peserta didik untuk
bertanya, pertanvaan pendidik yang menjuis kepada krestivitas peserta didik
jarang dapat digawab dengan baik, sangat jarang berorientasi pada mbouri
Berdasarkan hasil studi pendzhuluzn mi menympulkan behwa pembelajzran
Fistka masth belum terlakszna dengan baik, schmgga pembelajaran masth
didominasi pada ceramsh pendidik dan belum berorientasi pada aktivitas peserta
didik. Aktbamya maten pelajaran sukar dipshami peserta didik dan pencapaian
kompetensi peserta didik cenderung rendzh.

Berdazarkan masalsh tersebut, petlu diterapkan behan zjar vang berorientasi
mbuirt tertbmbmg. Bzhan zjar yang digunakan dalam peneliian mi merupakan
bzhan azjar vang sudzh dikembanpkan dalam penelitan sebelumnya yang
dilzkukan olsh Amzli Putrz dengan melibatkan 11 orang mzhasiswa pada tahun
2017. Bzhan zjar mi sudzh melzlui tzhap up validitas dan efektivitas dengan hasil
validitzs 85,17% dant 100% nilat maksimum. Sehinggz bzhan gjar vang digunakan
mi termasuk ke dalam kategon sanpat valid, dan layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Bahan zjar mi sudsh dikembangkan namun belum dilthat
seberzpa besar pengambnya tethedap pembelzjaran Fisitka Olsh karena i,
penelin  tertzrik  untuk melzkukan  penslitian dengan udul “Pengarub
Penggunaan Bahan Ajar Fisika Berorientasi Inkuiri Terbimbing Terhadap

Pencapaian Kompetensi Peserta Didik Kelas X SMAN 9 Padang™.



B. IdentifikasiMasalah
Berdasarkan later belakang maszlah vang dikemubkzkan makz maszlsh vang
akan dudentifilcast pada penelifian mi adalzh
1. Pencapmian kompetensi peserta didik dalam pembelzjaran Fisika kelas X
MIPA di SMAN @ Padang masth rendzh.

!-_.l

Peserta didik cenderimg menghafal mmus bukan memzhami konsep Fisika
schmgga peserta didik kurang mampu memeczhkan persoalan Fisika vang
berkattan dengan kehidupan sehan-han.

3. Perangkat pembelajaran yang digunakan di SMAN 9 Padang masth belum
direncanakan dengzn baik oleh pendidik.

4. Sumber belyar yang digunakan belum sepenuhnyz memanemg keaktifan
peserta didik dzlam belzjar.

5. Pendekatan pembelzjaran vang digunzkan pendidik masih kurang terlaksana
pedekatzn samtfiknya sepertt vang diumtut oleh Kuribulum 2013

6.  Belum maksmalnyz penggunazn bahan zjar dzlam proses pembelajaran.

7. Metode dan strategi yang diteraplkan pendidik dalam pembelzjaran Fizika di
SMAN 9 Padang belum mampu mengaktifkan peserta didik untuk
menemukan konsep Fisika sesua denpan yang diharapkan.

C. BatasanMasalah
Berdasarkan sdentifikast masalzh tersebut, agar penelian mi lebth terfokms

dan terzrzh pemasalahan penelian difoluskan pada pom 1, 3, 4 dan 6 melzlm

judul penelinzn: “Pengaruh Penggunaan Bzhan Ajar Fisika Berorientasi Inkuiri

Tetbmbmg Tethadap Pencapaian Kompetenst Peserta Didik Kelas X SMAN ©
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Pzdang”. Betkenamn dengan judul penelitian mi, hal-hal yang petlu dibatasi

adzlzh sebaga bertlut :

1.

!-_.l

Pembelzjaran Fistka yang diorientasikan dalam bzhan zjar memuat 2spek-
aspek pendekatan samtifik dilengkapi denpan smtzks mbuin terbimbing
umtuk peserta didik kelas X MIPA dibatasi pada 5 dimensi pengetahuan
vaitu pengetahuzn fzktal. konseptual dan prosedural sesua dengan tuntutan
Kurikulum 2013.

Matert pembelzjaran dalam peneliizn mi 2dzlzh maters Fistka kelas X
semester 1 yaitu KD 3.6 Menganzlisis besaran fisis pada gerzk melmgkar
dengan lzju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-han
dan KD 3.7 Menganzlisis mterzksi gaya serta hubungan antara paya massa,
dan perakan benda pada gerzk lurus.

Penilzian yang dilalmkan mencakup semua kompetenst vatu kompetenst
pengetzhuan, sikzp, dan keterampilan. Penilaizn kompetensi pengetahuan
dibatasi pada tes tertulis. Penilzian kompetensi sikap dibatasi pada lembar
observasi. Pentlaian kompetenst keterampilan dibatast pada pemalian unjuk
kerja.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraien latar belakang masalzh vang telzh dikemulkzkan, maka

perumusan maszlzh yang terdapat pada penelitan mi yatu “Apakzh terdapat

pengaruh penggunasn bahan zjar Fisika beronentast mbain terbimbing terhadap

pencapaian kompetenst peserta didik kelas X SMAN 9 Padang ™
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E. Tujuan Penelitian
Berdzsarkan rumusan masalah penelitian tujuzn yang mgm dicapat melalm
penelitian mi zdalsh untuk menvelidiki pengaruh penggunasn bahan ajer Fisika
berortentzst mbonn terbmmbmg tethadzp pencapzian kompetensi peserta didik
kelas X SMAN 9 Padang.
F.  Manfaat Penelitian
Manfazt dan hasil penelian dapat ditmjau dant beberapa aspek :
.  Gum Fistka, sebagzi masukan dzlam memulth dan membuat perangkat
pembelajaran vang digunzkan zgar sesuy dengan thmfutzn kuridolum yang

berlzkm imtuk menmpkatkan kompetensi peserta didik.

b

Penelih, sebagas salsh satn svarat untuk mendapatkan gelar sanpana di
Juruzan Fisika FMIPA Unrversitas Negen Padang.
3. Penelih lam sebapai masukan untuk melanjutkan dan mengembangkan

penelitizn di masa yang zkan datang.



